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 BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah kesimpulan yang 

dapat ditarik dari jawaban atas permasalahan pada penelitian kali ini:  

1. Berdasarkan pendekatan RGEC sebelum merger yaitu tahun 2019 dan 2020 

dapat disimpulkan bahwa:  

Bank BRI Syariah secara rata-rata untuk nilai RGEC dua tahun 

sebelum merger berada di peringkat 2.63 jika di bulatkan menjadi 3 atau 

dikategorikan cukup sehat. Pada penilaian profil risiko dan GCG, bank secara 

rata-rata berada di peringkat 2 dengan predikat sehat. Namun, kinerja dari 

rentabilitas bank secara rata-rata berpredikat kurang sehat atau berada di 

peringkat 4. Sedangkan permodalan bank dikategorikan sangat sehat dengan 

peringkat 1.  

Bank BNI Syariah dalam dua tahun sebelum merger secara rata-

rata memiliki nilai RGEC yang berada di peringkat 1.75 jika dibulatkan menjadi 

2 atau dikategorikan cukup sehat. Pada kinerja profil risiko, GCG, dan 

rentabilitas, bank dikategorikan sebagai bank yang sehat atau berada di 

peringkat 2. Sedangkan dalam hal permodalan bank dikategorikan sangat sehat 

atau berada di peringkat 1.  

Bank Syariah Mandiri secara rata-rata untuk nilai RGEC dua 

tahun sebelum merger berada di peringkat 1.63 jika dibulatkan berada di 

peringkat 2 dengan predikat sehat. Kinerja dari profil risiko dan rentabilitas 

berada di peringkat 2 atau dikategorikan sehat. Sedangkan kinerja GCG dan 

modal bank berada di peringkat 1 dengan predikat sangat sehat.   

 

2. Berdasarkan pendekatan RGEC untuk tahun 2021 dan 2022 setelah merger 

menjadi Bank Syariah Indonesia dapat disimpulkan:  

Bank Syariah Indonesia secara rata-rata bernilai 1.63 jika 

dibulatkan menjadi 2 atau dikategorikan sehat. Berdasarkan kinerja dari profil 

risiko, GCG, dan rentabilitas secara rata-rata berada di peringkat 2 atau 
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dikategorikan sangat sehat. Sedangkan untuk permodalan bank berada di 

peringkat 1 dengan predikat sangat sehat.  

 

3. Berdasarkan penilaian kedua yaitu Maqashid Syariah Index (MSI) penilaian 

dilakukan pada Bank BRI Syariah (BRIS), Bank BNI Syariah (BNIS), dan Bank 

Syariah Mandiri (BSM) untuk rata-rata dua tahun sebelum merger. Hasil 

penilaian MSI untuk BRIS adalah sebesar 25.44%. Nilai tersebut jika 

dijabarkan berdasarkan setiap tujuan syariah terbagi menjadi 3 tujuan. Untuk 

tujuan pertama yaitu mendidik individu, BRIS memperoleh nilai sebesar 1.39%. 

Tujuan kedua atau keadilan BRIS memperoleh nilai sebesar 20.86% dan tujuan 

terakhir atau kesejahteraan BRIS memperoleh nilai 3.20%. Selanjutnya, untuk 

penilaian MSI dari BNIS, bank memperoleh nilai sebesar 27.74%. Tujuan dari 

mendidik individu BNIS memperoleh nilai sebesar 2.22%. Kemudian untuk 

tujuan keadilan dan kesejahteraan secara berturu-turut bank memperoleh nilai 

sebesar 20.09% dan 5.42%. Berikutnya bank terakhir sebelum merger yaitu 

BSM, memiliki nilai MSI sebesar 28.82%. Jika dijabarkan maka, untuk tujuan 

pertama yaitu mendidik individu bank memperoleh nilai 3.12%. Nilai untuk 

tujuan kedua atau keadilan dan ketiga atau kesejahteraan, BSM memperoleh 

nilai 20.16% dan 5.55%. Jika di urutkan berdasarkan nilai masing-masing 

tujuan maka dapat disimpulkan dengan: (1) Tujuan pertama atau mendidik 

individu, peringkat 1 adalah BSM, peringkat 2 adalah BNIS, dan peringkat 3 

adalah BRIS, (3) Tujuan kedua atau keadilan, peringkat 1 adalah BRIS, 

peringkat 2 adalah BSM, dan peringkat 3 adalah BNIS, (3) Tujuan ketiga atau 

kesejahteraan, peringkat 1 adalah BSM, peringkat 2 adalah BNIS, dan perinkat 

3 adalah BRIS. Sehingga, dari ketiga bank sebelum merger bank yang lebih 

mencapai tujuan-tujuan syariah berdasarkan peringkat tertinggi adalah Bank 

Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah.  

 

4. Berdasarkan penilaian Maqashid Syariah Index (MSI) setelah dilakukannya 

merger, penilaian dilakukan untuk dua tahun setelah merger pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) yaitu menilai rata-rata tahun 2021 dan 2022. Pada tujuan 

pertama yaitu mendidik individu, BSI memperoleh nilai 2.48%. Selanjutnya, 
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untuk tujuan kedua atau pencapaian keadilan BSI memperoleh nilai 20.11%. 

Berikutnya, pada tujuan terakhir atau pencapaian keadilan BSI memperoleh 

nilai 5.55%. Sehingga, secara keseluruhan nilai Maqashi Syariah Index yang 

diperoleh Bank Syariah Indonesia setelah dua tahun merger adalah sebesar 

28.13%.  

5. Setelah dilakukan penilaian RGEC dan MSI untuk sebelum dan setelah merger, 

maka dapat disimpulkan bahwa:  

Berdasarkan evaluasi kesehatan bank menggunakan pendekatan model RGEC, 

dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

Evaluasi penilaian RGEC secara rata-rata jika dibandingkan 

antara sebelum dan setelah merger, Bank BRI Syariah berada di peringkat 3 

dengan predikat cukup sehat, Bank BNI Syariah dan Bank Syariah Mandiri 

berada di peringkat 2 dengan predikat sehat. Sedangkan Bank Syariah Indonesia 

yang merupakan bank hasil merger berada di peringkat 2 yang dikategorikan 

sehat.  

Namun jika dinilai berdasarkan 4 kategori penilaian yaitu risk 

profile, good corporate governance, earnings, dan capital terdapat perbedaan 

nilai berdasarkan rasio penilaian masing-masing kategori. Berdasarkan profil 

risiko, NPF Net setelah merger lebih baik dari ketiga bank sebelum merger. 

Likuiditas bank setelah merger berdasarkan rasio STM lebih baik dari BNIS 

dan BSM tetapi masih lebih baik BRIS, sedangkan likuiditas berdasarkan rasio 

FDR bank setelah merger tidak lebih baik dari BNIS dan BSM. Untuk nilai 

GCG setelah merger, tidak ada perubahan nilai jika dibandingkan dengan BRIS 

dan BNIS sebelum merger, tetapi nilai GCG BSM lebih baik karena bernilai 1. 

Sedangkan, setelah merger hasil evaluasi GCG BSI bernilai 2 dengan kategori 

sehat yang sama dengan BRIS dan BNIS. Selanjutnya, hasil evaluasi kinerja 

profitabilitas atau earnings setelah merger lebih baik dibandingkan ketiga bank 

sebelum merger berdasarkan penilaian rasio NOM, ROA, dan BOPO. Terakhir, 

evaluasi struktur permodalan bank setelah merger memiliki nilai lebih baik 

dibandingkan BNIS dan BSM, tetapi lebih rendah 1% dibandingkan BRIS.  

Sehingga, jika disimpulkan merger bank BUMN syariah berhasil 

dilakukan karena kinerja bank berada di kategori sehat dengan rentabilitas dan 
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risiko kredit menjadi lebih baik. Serta likuiditas, tata kelola perusahaan, dan 

modal bank masih berada pada predikat yang sehat.  

Berdasarkan evaluasi kinerja tujuan syariah dengan pendekatan   

Maqashid Syariah Index (MSI), terjadi perubahan setelah merger dilakukan. 

Setelah merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) nilai MSI bank berada 

di peringkat 2 dengan nilai 28.13%. Nilai MSI setelah merger tidak lebih baik 

dari Bank Syariah Mandiri (BSM) sebelum merger dengan nilai 28.82 dengan 

peringkat 1 diatas BSI. Sedangkan, Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) dan 

Bank Negara Indonesia (BNIS) keduanya berturut-turut berada di peringkat 3 

dan 4. Sehingga, jika disimpulkan bahwa kinerja MSI setelah merger 

menururun dibandingkan kinerja MSI dari BSM sebelum merger. Bank Syariah 

Mandiri sebelum merger dengan memiliki kinerja yang berdasarkan 

implementasi tujuan-tujuan syariah lebih baik dibandingkan Bank Syariah 

Indonesia yang merupakan bank hasil merger. Nilai Maqashid Syariah Index 

(MSI) yang tinggi mencerminkan bahwa suatu sistem, kebijakan, atau produk 

bank lebih baik atau lebih sesuai dengan prinsip-prinsip tujuan (maqashid) 

syariah. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai MSI maka semakin baik suatu 

entitas memenuhi tujuan-tujuan utama hukum Islam dalam bidang-bidang yang 

evaluasi pada penelitian ini yaitu mendidik individu serta mencapai keadilan 

dan kesejahteraan umat.  

 

5.2. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran 

yang dapat diberikan bagi beberapa pihak yang bersangkutan:  

1. Perusahaan Bank Syariah Indonesia   

Kesehatan Bank  

- Pada Net Operating Margin (NOM) masih berada di peringkat 3 yang 

dikategorikan “cukup sehat”. Sehingga, BSI perlu mengoptimalkan 

pengelolaan aset produktifnya untuk meningkatkan pendapatan. 

Misalnya, dengan melakukan diversifikasi portofolio pembiayaan dengan 

analisis risiko dan return dengan cermat guna mengurangi risiko 

konsentrasi dari adanya beragam jenis pembiayaan yang membantu bank 
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memiliki pendapatan dari berbagai sektor. Bank juga dapat melakukan 

peningkatan cross-selling dengan menawarkan produk tambahan kepada 

nasabah yang sudah ada dan lakukan pengembangan serta inovasi pada 

produk bank. 

- Terjadinya peningkatan Financing to Deposit Ratio (FDR) dibandingkan 

BNIS dan BSM sebelum merger, menandakan bahwa BSI memiliki 

kemampuan likuditas lebih rendah atau risiko likuiditas yang lebih tinggi. 

Oleh sebab itu, BSI perlu meningkatkan dana pihak ketiga (DPK), dengan 

mendiversifikasi sumber dana dengan menarik deposito dari nasabah baru 

dan menggunakan intrumen pembiayaan syariah yang beragam. Dengan 

cara menawarkan produk deposito syariah yang lebih beragam dan 

menarik agar lebih banyak nasabah yang mau dan percaya untuk 

menyimpan dana dalam bentuk deposito di BSI. Selain itu, bank BSI dapat 

menerapkan strategi manajemen risiko likuiditas yang cermat dan 

menyeluruh untuk mengatasi kemungkinan likuiditas yang mendesak agar 

lebih memadai.  

- Hasil penilaian Good Corporate Governance (GCG) setelah merger 

adalah 2 atau masuk dalam kategori “baik”. Penurunan nilai terjadi jika 

dibandingkan dengan nilai GCG dari BSM sebelum merger yaitu 1 dengan 

kategori “sangat baik”. Dengan beberapa cara yaitu evaluasi kembali 

kebijakan GCG agar tetap relevan dengan perkembangan perusahaan 

terkini, lanjutkan program pelatihan dan pengembangan untuk seluruh 

staf, selalu terbuka dan transparan dalam hal informasi dan kegiatan 

operasional, komunikasi yang lebih aktif antar seluruh stakeholders, 

selalu memastikan audit internal dan peran dari dewan mengawas bekerja 

dengan aktif, tingkatkan pengembangan etika bisnis dan teknologi, 

perkuat program CSR, dan lakukan pemantauan secara berkelanjutan.   

- Bank tetap harus menjaga dan mengoptimalkan struktur kecukupan modal 

yang keberlanjutan. Dengan selalu melakukan monitoring dan evaluasi 

risiko secara periodik dan meningkatkan pengawasan pengelolaan 

manajemen risiko.  
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Tujuan Syariah  

Berdasarkan tujuan syariah yang dihitung dengan Maqshid Syariah Index 

(MSI), setelah merger menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI), bank mencapai 

nilai MSI dibawah nilai Bank Syariah Mandiri sebelum merger. Sehingga bank 

masih memiliki peluang besar untuk meningkatkan pencapaian dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang berlandaskan hukum Islam sebagai perbankan syariah.  

- Bank masih berpeluang untuk berkontribusi lebih banyak lagi dalam 

program pendidikan dan pelatihan kepada karyawan. Bank dapat 

menyediakan pendidikan dan pelatihan secara regular kepada seluruh 

karyawan bank syariah dari level teratas hingga level terbawah. 

Memfasilitasi karyawan dengan program-program seperti pelatihan 

produk dan layanan secara komprehensif, workshop atau seminar 

mengenai etika bisnis Islam, adakan pelatihan fintech atau teknologi lain 

untuk kemajuan perusahaan, rutin adakan forum diskusi dan kuliah tamu 

untuk memberikan wawasan mendalam dari para ahli, lakukan program 

untuk pengembangan soft skill dan hard skill karyawan, lakukan 

mentoring dan pembinaan yang interaktif dan menyenangkan, dan 

memberikan peluang sertifikasi maupun beasiswa untuk karyawan 

semakin berkembang.  

- Membuat anggaran untuk tujuan penelitian. Hal tersebut dapat 

dipertimbangkan bank sebagai upaya untukk meningkatkan 

keberlanjutan, inovasi, dan keunggulan kompetitif perusahaan. Misalnya 

penelitian terkait pengembangan produk dan layanan baru yang inovatif 

sesuai kebutuhan pasar, penelitian pengembangan teknologi dan 

keamanan sistem untuk melindungi data dan transaksi nasabah, serta dapat 

melakukan penelitian terkait analisis persaingan dan benchmarking.  

- Dari segi tujuan kedua atau keadilan, bank dapat mempertimbangkan 

untuk menyediakan Profit Equalization Reserve (PER) atau Pemerataan 

Cadangan Keuntungan. PER ini digunakan untuk menangani fluktuasi 

pendapatan dan menjaga kestabilan dari return atau hasil yang lebih 

merata bagi para penyimpan dana dan pemegang saham agar sesuai 

dengan nilai yang diproyeksikan. Namun, kebijakan tersebut harus 
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dilaksanakan berdasarkan kebijakan internal bank dan otoritas regulasi 

yang berwenang.  

- Secara keseluruhan, bank telah berupaya untuk mencapai tujuan-tujuan 

syariah. Pecapaian tersebut tentu telah dipertimbangkan oleh dewan 

syariah yang ada di bank, sehingga diharapkan tujuan syariah yang 

berlandaskan pendidikan, keadilan, dan kesejahteraan dapat terus dicapai 

oleh Bank Syariah Indonesia untuk periode selanjutnya.  

  

2. Peneliti Selanjutnya  

Dilakukannya merger adalah suatu keputusan strategi dan tujuan jangka 

panjang bagi perusahaan. Oleh sebab itu, pengaruh dari merger terhadap 

kinerja bank dapat memberikan pemahaman yang lebih baik jika penelitan 

dilakukan dengan periode yang lebih lama untuk tahun setelah merger. 

Dengan demikian, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti dengan 

topik merger sebaiknya memperhatikan untuk menggunakan periode lebih 

lama setelah merger, agar efek dari merger terhadap perusahaan akan lebih 

jelas terlihat. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

perhitungan lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Misalnya seperti 

menggunakan rasio ROE dan EDR untuk mengukur kesehatan bank dan alat 

ukur lain seperti Islamicity Performance Index (IPI) dan Sharia Conformity 

and Profitability (SCNP) yang telah banyak digunakan oleh penelitian lain 

untuk mengukur sejauh mana bank syariah menjalankan tujuan dan prinsip 

syariah.  
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